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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis-jenis pronomina demonstratif bahasa 
Jawa dalam majalah Djaka Lodang, referensi pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam 
majalah Djaka Lodang, dan fungsi sintaksis pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam 
majalah Djaka Lodang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data 
dalam penelitian ini berupa kalimat dan paragraf yang mengandung pronomina 
demonstratif bahasa Jawa. Sumber data penelitian ini berupa majalah Djaka Lodang periode 
bulan Maret sampai April tahun 2018. Metode penyediaan data yaitu dengan metode simak 
dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode analisis data yaitu dengan 
metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung dan teknik lanjut yaitu teknik lesap, 
teknik ganti, teknik perluas, dan teknik analisis konstituen kalimat. Metode penyajian hasil 
analisis data dilakukan dengan metode informal. Hasil penelitian pronomina demonstratif 
bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang yaitu sebagai berikut. (1) Jenis-jenis pronomina 
demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang ada lima yaitu pronomina 
demonstratif substantif, pronomina demonstratif lokatif, pronomina demonstratif 
deskriptif/modalitas, pronomina demonstratif temporal, dan pronomina demonstratif arah. 
(2) Referensi pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang ada dua 
yaitu referensi endofora dan referensi eksofora. (3) Fungsi sintaksis pronomina demonstratif 
bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang ada tiga, yaitu fungsi subjek, fungsi predikat, dan 
fungsi keterangan.  
Kata Kunci: Pronomina demonstratif, jenis-jenis, referensi, fungsi sintaksis  
 
ABSTRACT 
This study aims to describe (1) the types of Javanese language demonstrative pronouns in 
Djaka Lodang magazine, (2) references to the Javanese language demonstrative pronouns in Djaka 
Lodang magazine, and (3) syntactic function to the Javanese language demonstrative pronouns in 
Djaka Lodang magazine. This study included a type of qualitative descriptive research. The data in 
this study are in the form of sentences and paragraphs containing Javanese language demonstrative 
pronouns. The data source of this study is in the form of Djaka Lodang magazine from March to April 
2018. The method of providing data, namely by referring to the method includes the technique of 
referring to skillful involvement and note taking techniques. The method of data analysis is the agih 
method with the basic techniques for direct elements and advanced techniques, namely the sloping 
technique, expanded techniques, and sentence constituent analysis techniques. The method of 
presenting the results of data analysis is done by informal methods. The results of the research on the 
Javanese language demonstrative pronouncement in Djaka Lodang magazine are as follows. (1) The 
types of Javanese language demonstrative pronouns in Djaka Lodang magazine have five namely 
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substantive demonstrative pronouns, locative demonstrative pronouns, descriptive demonstrative 
pronouns / modalities, temporal demonstrative pronouns, and demonstrative pronouns of directions. 
(2) There are two references to the Javanese language demonstrative pronoun in the Djaka Lodang 
magazine, namely the reference of endophores and references to exophora. (3) There are three syntactic 
functions of the Javanese demonstrative pronouncement in Djaka Lodang magazine, namely the 
subject function, the predicate function, and the information function.  
 
Keywords: Demonstrative pronouns, types, references, and syntactic functions 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang heterogen, memiliki keanekaragaman suku, 
ras, budaya, agama, dan bahasa. Keanekaragaman tersebut tersebar luas di berbagai 
daerah di Indonesia dan menjadikan Indonesia sebagai negara yang kaya. Dengan 
adanya keanekaragaman tersebut, bangsa Indonesia memiliki tugas besar yaitu 
menjaga kerukunan sosial baik antarmasyarakat maupun antardaerah dan mencapai 
perdamaian abadi. Salah satu upaya untuk mencapai hal tersebut yaitu dengan 
ditetapkannya bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa. Seperti yang 
termaktub dalam ikrar Sumpah Pemuda butir ketiga, ”Kami putra dan putri Indonesia 
menjunjung tinggi bahasa persatuan, bahasa Indonesia.” Akhirnya dengan dibentuknya 
pernyataan tersebut, bangsa Indonesia secara resmi berupaya menggunakan bahasa 
Indonesia untuk berkomunikasi secara global antardaerah dan sebagai jalan untuk 
mempersatukan bangsa. Di samping mencapai tujuan tersebut, masyarakat 
Indonesia tetap harus melestarikan dan menjunjung tinggi bahasa daerah masing-
masing salah satunya bahasa Jawa.  
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang sangat eksis karena 
penuturnya paling banyak dibandingkan bahasa-bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Menurut laman ethnologue.com, bahasa Jawa menduduki peringkat 
sebelas dari bahasa-bahasa di dunia dengan jumlah penutur 84.300.000. Penutur 
tersebut tersebar di wilayah Sulawesi, Jawa, Banten, dan Cirebon. Berbeda dengan 
ethnologue.com, menurut Surono (2016 dalam intisarionline.com) disadur dari harian 
Kompas, jumlah penutur bahasa Jawa di seluruh dunia diperkirakan mencapai 85 
juta orang. Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu atau bahasa pertama bagi sebagian 
masyarakat di Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. Hal ini 
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sama dengan latar belakang peneliti yang berasal dari Yogyakarta dan menerima 
bahasa Jawa sebagai bahasa ibu. Dengan demikian, peneliti cukup fasih 
menggunakan dan memahami bahasa Jawa untuk dijadikan sumber penelitian.  
Bahasa lazimnya akan terus berkembang seiring perjalanan waktu, budaya, 
dan masyarakat. Tidak menutup kemungkinan munculnya kosakata dan sistem 
bahasa baru akibat pengaruh tersebut. Meskipun telah banyak upaya melalui 
penelitian ilmiah maupun nonilmiah agar bahasa Jawa tetap eksis, namun harus ada 
kontinuitas dan kebaruan penelitian. Seperti diungkapkan oleh Wedhawati (dalam 
Mukhlis, 2014:4) bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang 
memerankan peranan penting, bukan hanya dalam kehidupan sosial budaya 
masyarakat pemakainya, tetapi juga dalam menunjang pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia.  
Ada banyak sekali sistem dalam suatu bahasa yang perlu dipahami, apalagi 
jika bahasa itu mengalami kebaruan. Menurut Soeparno (2002:1), bahasa berkaitan 
dengan ciri sistem, bersifat sistematik dan sistemik. Bahasa bersifat sistematik 
karena mengikuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang teratur. Bahasa juga 
bersifat sistemik karena bahasa itu sendiri merupakan subsistem-subsistem. 
Misalnya subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis, subsistem 
semantik, dan subsistem leksikon. 
Sintaksis membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau 
unsur-unsur lain sebagai ujaran. Dalam pembahasan sintaksis, mencakup masalah 
(1) kategori, fungsi, dan peran sintaksis dan (2) satuan-satuan sintaksis yang berupa 
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana (Chaer, 2012:206). Kategori sintaksis atau 
kelas kata meliputi verba, nomina, pronomina, adjektiva, dan adverbia. Fungsi 
sintaksis meliputi subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Menurut Alwi 
(2010:341), peran semantis meliputi pelaku, sasaran, pengalam, peruntung, dan 
atribut.  
Pronomina memiliki banyak subkategori. Menurut Wedhawati dkk (2010:268) 
ada lima, yaitu pronomina demonstratif substantif, pronomina demonstratif lokatif, 
pronomina demonstratif deskriptif/modalitas, pronomina demonstratif temporal, 
pronomina demonstratif dimensional, dan pronomina demonstratif arah. Pronomina 
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tersebut bisa jadi hadir dalam suatu kalimat, paragraf, atau wacana untuk menunjuk 
acuan sebelumnya atau setelahnya, baik di dalam teks maupun di luar teks. 
Pronomina merupakan kata tunjuk atau kata ganti. Seperti yang diungkapkan oleh 
Alwi (2010:255) pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada 
nomina lain. Berdasarkan uraian tersebut, akan dikaji permasalahan tentang 
pronomina demonstratif. Contoh pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam 
majalah Djaka Lodang akan diuraikan sebagai berikut.  
 
(1) Jurus kuwi bisa nimbangi serangane Warangghojalu sing migunakake jurus Rangkok 
Neba.  
‘Jurus itu bisa mengimbangi serangannya Warangghojalu yang menggunakan 
jurus Rangkok Neba.’ 
(Ed.40, 18:2)  
(2) Lan tumekane saiki dheweke lali embuh wis pira lan menyang endi bae olehe nggoleki 
Mawar.  
‘Dan sampai sekarang dia lupa tidak tahu sudah berapa dan pergi kemana saja 
dapatnya mencari Mawar.’ 
(Ed.40, 20:7) 
(3) Yen wis ngono, kepeksa nglangkahi wong-wong kang lungguh ing sakiwa tengene…  
‘Kalau sudah begitu, terpaksa melangkahi orang-orang yang duduk di kiri 
kanannya...’  
(Ed.40, 24:8) 
 
Kalimat (1) mengandung pronomina demonstratif substantif kuwi ‘itu’. Kalimat 
(2) mengandung pronomina demonstratif temporal saiki ‘sekarang’. Kalimat (3) 
mengandung pronomina demonstratif deskriptif/modalitas ngono ‘begitu’. 
Pronomina tersebut menjadi penting untuk dikaji karena kehadirannya 
merupakan salah satu syarat dalam kekohesifan suatu wacana. Kepaduan wacana 
dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan pronomina. Menurut Sudaryanto (1991:92), 
hal-hal yang diacu pronomina dinamakan anteseden. Selain untuk mengganti, 
fungsi pronomina yaitu sebagai penunjuk/acuan/ referensi. Keberadaan fungsi 
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tersebut untuk melengkapi keutuhan suatu wacana. Mulyana (2005:11) 
mengemukakan bahwa implikatur, presauposisi, referensi, inferensi, dan konteks 
merupakan unsur-unsur eksternal wacana yang kehadirannya berfungsi sebagai 
pelengkap keutuhan wacana. Menurut Sumarlam (2003:24), jenis kohesi gramatikal 
pengacuan tersebut diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu (1) pengacuan 
persona, (2) pengacuan demonstratif, dan (3) pengacuan komparatif. 
Penelitian ini akan mendeskripsikan (1) jenis-jenis pronomina demonstratif 
bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang, (2) referensi pronomina demonstratif 
bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang, dan (3) fungsi sintaksis pronomina 
demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang? 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata 
(2007:72), penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan secara kualitatif fenomena yang 
diamati oleh peneliti yang ada di lapangan. Data dalam penelitian ini berupa 
kalimat dan paragraf dalam wacana atau rubrik majalah Djaka Lodang yang di 
dalamnya terdapat pronomina demonstratif. Menurut Sudaryanto (dalam Kesuma, 
2007:25), data merupakan bahan jadi penelitian. Sumber data merupakan suatu hal 
yang berkaitan dengan dari siapa, apa, dan dari mana informasi mengenai fokus 
penelitian diperoleh (Muhammad, 2011:167). Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
ragam tulis media cetak berupa rubrik-rubrik dalam majalah Djaka Lodang. Majalah 
Djaka Lodang yang diambil sebagai sumber data yaitu majalah yang terbit bulan 
Maret 2018 dan April 2018. Jumlah majalah Djaka Lodang yang digunakan sebagai 
sumber data ada delapan. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode simak. 
Menurut Mahsun (2012:242), metode simak digunakan untuk memperoleh data 
dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Adapun tekniknya 
yaitu teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu metode agih. Metode agih merupakan metode analisis data yang 
alat penentu untuk memilah unsur bahasa ada di dalam bahasa, bahkan menyatu 
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dengan datanya (Muhammad, 2011:244). Kemudian dilanjutkan dengan teknik dasar 
bagi unsur langsung dan teknik lanjut berupa teknik lesap, teknik perluas, dan 
teknik analisis konstituen kalimat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini meliputi (1) jenis-jenis pronomina 
demonstratif (2) referensi pronomina demonstratif, dan (3) fungsi sintaksis 
pronomina demonstratif. 
 
Jenis-Jenis Pronomina Demonstratif  
Jenis-jenis pronomina demonstratif ada lima yaitu (a) pronomina demonstratif 
substantif, (b) pronomina demonstratif lokatif, (c) pronomina demonstratif 
deskriptif/modalitas, (d) pronomina demonstratif temporal, dan (e) pronomina 
demonstratif arah. 
(35) Mula, ayo diterusake tetandhingan iki! 
‘Oleh karena itu, ayo diteruskan pertandingan ini!’ 
(Ed. 40, 18:3) 
Kata iki ‘ini’ pada kalimat (35) merupakan pronomina demonstratif substantif 
jarak dekat. Untuk mengetahui kadar keintian kata iki ‘ini’ dilakukanlah analisis 
dengan teknik lesap. Perhatikan kalimat berikut. 
(35a) Mula, ayo diterusake tetandhingan! 
‘Oleh karena itu, ayo diteruskan pertandingan!’ 
(Ed. 40, 18:3) 
Pelesapan pada kalimat (35a) menyebabkan makna dan maksud kalimat berubah 
dan tidak jelas.  
 
Referensi Pronomina Demonstratif 
Pronomina demonstratif dapat menduduki dua referensi yaitu (a) referensi 
endofora dan (b) referensi eksofora. Referensi endofora terbagi menjadi dua yaitu 
referensi anafora dan referensi katafora. Pronomina demonstratif bahasa Jawa yang 
berfungsi sebagai referensi endofora dan referensi eksofora ada lima yaitu (1) 
pronomina demonstratif substantif, (2) pronomina demonstratif lokatif, (3) 
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pronomina demonstratif deskriptif/modalitas, (4) pronomina demonstratif 
temporal, dan (5) pronomina demonstratif arah.  
(89) Waduk Lalung saben dinten kangge mancing iwak. Menawi malem Minggu papan 
ngriki kathah pengunjung.  
 ‘Waduk Lalung setiap hari dipakai untuk memancing 
ikan. Kalau malam Minggu tempat sini banyak pengunjung.’ 
(Ed. 45, 21:14) 
Kata ngriki ‘sini/di sini’ pada kalimat (89) merupakan pronomina demonstratif 
lokatif jarak dekat sebagai penanda referensial. Kata ngriki ‘sini/ di sini’ memiliki 
maksud menunjuk pada Waduk Lalung ‘Waduk Lalung’. Kata yang tertunjuk 
tersebut berada di sebelah kiri atau mendahului penanda referensial sehingga 
disebut referensi endofora (anafora). Kadar keintian penanda referensial pada 
kalimat (89) akan dianalisis dengan pelesapan. Perhatikan kalimat berikut. 
(89a) Saben dinten kangge mancing iwak. Menawi malem Minggu papan ngriki 
kathah pengunjung.  
 ‘Setiap hari dipakai untuk memancing ikan. Kalau malam Minggu 
tempat sini banyak pengunjung.’ 
(Ed. 45, 21:14) 
Pelesapan konstituen tertunjuk pada kalimat (89a) menyebabkan kalimat tetap 
gramatikal, tetapi makna dan maksud kalimat berubah. 
(117) Wektu kuwi taun 1980 an aku pancen wis oleh gelar Sarjana mudha durung 
sarjana penuh… 
‘Waktu itu tahun 1980 an aku memang sudah dapat gelar Sarjana Muda 
belum sarjana penuh.’  
(Ed. 45, 34:1) 
Kata kuwi ‘itu’ pada kalimat (117) merupakan pronomina demonstratif 
substantif jarak agak jauh sebagai penanda refensial. Kata kuwi ‘itu’ pada memiliki 
maksud menunjuk pada taun 1980 an ‘tahun 1980-an’. Kata yang tertunjuk tersebut 
berada di sebelah kanan atau melewati penanda referensial sehingga disebut 
referensi endofora (katafora). Kadar keintian penanda referensial pada kalimat (117) 
akan dianalisis dengan pelesapan. Perhatikan kalimat berikut. 
(117a) Wektu taun 1980 an aku pancen wis oleh gelar Sarjana mudha durung sarjana 
penuh… 
‘Waktu tahun 1980 an aku memang sudah dapat gelar Sarjana Muda 
belum sarjana penuh.’  
(Ed. 45, 34:1) 
Pelesapan penanda referensial/ penunjuk pada kalimat (117a) menyebabkan kalimat 
tetap gramatikal, tetapi makna dan maksud kalimat berubah. 
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(148) Taun wingi panitiya naming nyedhiyakaken gunungan. 
‘Tahun kemarin panitia hanya menyediakan gunungan.’  
(Ed. 41, 32:2) 
 Kata wingi ‘kemarin’ pada kalimat (148) merupakan pronomina demonstratif 
temporal arah gerak waktu ke belakang/sudah terjadi sebagai penanda referensial. 
Kata wingi ‘kemarin’ memiliki maksud menunjuk pada sesuatu di luar teks, 
sehingga disebut referensi eksofora. Kadar keintian penanda referensial pada 
kalimat (148) akan dianalisis dengan perluas. Perhatikan kalimat berikut. 
(148a) Taun 2017 wingi panitiya naming nyedhiyakaken gunungan. 
‘Tahun 2017 kemarin panitia hanya menyediakan gunungan.’  
(Ed. 41, 32:2) 
 Perluasan pada kalimat (148a) menyebabkan makna dan maksud kalimat 
berubah. Kata wingi ‘kemarin’ sebagai penanda referensial eksofora berubah 
menjadi penanda referensial endofora anafora. 
 
Fungsi Sintaksis Pronomina Demonstratif 
Fungsi sintaksis pronomina demonstratif ada tiga, yaitu fungsi subjek, fungsi 
predikat, dan fungsi keterangan. Fungsi subjek diduduki oleh pronomina 
demonstratif substantif jarak dekat dan jarak agak jauh. Fungsi predikat diduduki 
oleh pronomina demonstratif deskriptif/ modalitas jarak dekat dan jarak agak jauh. 
Fungsi keterangan diduduki oleh pronomina demonstratif lokatif jarak dekat dan 
pronominal demonstratif temporal arah gerak waktu ke depan jarak dekat dan jarak 
agak jauh.  
 
Kata iki ‘ini’ pada kalimat (162) merupakan pronomina demonstratif substantif 
hubungan jarak dekat yang menduduki fungsi subjek. 
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Kata mangkono ‘begitu’ pada kalimat (171) merupakan pronomina demonstratif 
deskriptif/modalitas hubungan jarak agak jauh yang menduduki fungsi predikat.  
 
Kata mengko ‘nanti’ pada kalimat (175) merupakan pronomina demonstratif 
temporal arah gerak ke depan hubungan jarak agak jauh yang menduduki fungsi 
keterangan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan, dapat 
disimpulkan jenis-jenis pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka 
Lodang, referensi pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang, 
dan fungsi sintaksis pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka 
Lodang sebagai berikut. Pertama, Jenis-jenis pronomina demonstratif bahasa Jawa 
dalam majalah Djaka Lodang ada lima yaitu pronomina demonstratif substantif, 
pronomina demonstratif lokatif, pronomina demonstratif deskriptif/modalitas, 
pronomina demonstratif temporal, dan pronomina demonstratif arah. 
Kedua, referensi pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka 
Lodang ada dua yaitu referensi endofora dan referensi eksofora. Referensi endofora 
(anafora) diisi oleh lima pronomina demonstratif bahasa Jawa yaitu pronomina 
demonstratif substantif, pronomina demonstratif lokatif, pronomina demonstratif 
deskriptif/modalitas, pronomina demonstratif temporal, dan pronomina 
demonstratif arah. Referensi endofora (katafora) diisi oleh tiga pronomina 
demonstratif bahasa Jawa yaitu pronomina demonstratif substantif, pronomina 
demonstratif deskriptif/modalitas, dan pronomina demonstratif temporal. Referensi 
eksofora diisi oleh lima pronomina demonstratif bahasa Jawa yaitu pronomina 
demonstratif substantif, pronomina demonstratif lokatif, pronomina demonstratif 
deskriptif/ modalitas, pronomina demonstratif temporal, dan pronomina 
demonstratif arah. 
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Ketiga, fungsi sintaksis pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah 
Djaka Lodang ada tiga, yaitu fungsi subjek, fungsi predikat, dan fungsi keterangan. 
Fungsi subjek diisi oleh pronomina demonstratif substantif. Fungsi predikat diisi 
oleh pronomina demonstratif deskriptif/modalitas. Fungsi keterangan diisi oleh 
pronomina demonstratif temporal dan pronomina demonstratif lokatif. 
 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, terdapat beberapa saran sebagai berikut. 
Pertama, penelitian pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka 
Lodang masih memiliki permasalahan yang dapat dilanjutkan oleh peneliti lain agar 
fenomena lainnya dapat terungkap dan menambah khasanah ilmu bahasa. Peneliti 
menyarankan permasalahan yang dapat dilanjutkan yaitu peran semantik 
pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang dan 
perbandingan pronomina demonstratif bahasa Jawa dengan pronomina 
demonstratif bahasa Indonesia. Kedua, bagi kalangan akademis, penelitian 
pronomina demonstratif bahasa Jawa dalam majalah Djaka Lodang ini dapat 
digunakan sebagai referensi bahan ajar dan pengembangan ilmu bahasa. Ketiga, 
Bagi pembaca majalah Djaka Lodang, penelitian ini dapat membantu memperjelas 
makna dan maksud suatu wacana yang ada di dalam rubrik majalah. 
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